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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, dan Skala Usaha Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Pada Pelaku UMKM di Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo)” penelitian ini membahas tentang pengaruh dari persepsi 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah tentang akuntansi, pengetahuan akuntansi, 

dan skala usaha dalam memanfaatkan adanya penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa signifikan pengaruh persepsi pelaku usaha mikro kecil dan menengah 

tentang akuntansi, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha dalam memanfaatkan 

adanya penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dengan jenis data yang 

digunkan adalah data primer yang didapatkan dengan penyebaran kuesioner berskala 

likert, dimana populasinya adalah pelaku UMKM di Kecamatan Taman Sidoarjo. 

Dari populasi tersebut dipilih menggunakan teknik total sampling, didapatkan 

sampel sejumlah 85 responden. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan dari 

persepsi pelaku usaha mikro kecil dan menengah tentang akuntansi, pengetahuan 

akuntansi, dan skala usaha dalam memanfaatkan adanya penggunaan informasi 

akuntansi. 

Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan bagi Dinas Koperasi dan UMKM 

dapat melakukan penyuluhan secara berkala kepada UMKM guna meningkatkan 

kualitas SDM dan pemahaman individu guna mengembangkan usahanya. Karena 

dengan memingkatkan ketiga variabel tersebut dapat meningkatkan dan 

mengoptimalkan penggunaan informasi akuntansi guna mengembangkan usahanya. 

Kata Kunci: Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi,    

Skala Usaha, Penggunaan Informasi Akuntansi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Perekonomian di Indonesia umumnya berbasis 

kepada ekonomi kerakyatan. UMKM atau yang sering kita sebut dengan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan usaha dengan jumlah modal 

tertentu yang dikelola oleh individu maupun badan usaha yang beroperasi 

dalam lingkup perdagangan dengan karakteristik yang berbeda dan bertujuan 

untuk memperoleh keuntungan melalui kemampuan mengembangkan proses 

bisnis.1 Kriteria usaha yang termasuk dalam UMKM telah diatur dalam 

hukum berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tersebut, klasifikasi 

UMKM dapat dibagi berdasarkan kepemilikan aset dan omset perusahaan 

yang disajikan dalam tabel 1.1 

Tabel 1.1 

Kriteria UMKM 

No Jenis Usaha 
Kriteria 

Aset Omset 

1 Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 

2 Usaha Kecil >50 juta – 500 juta >300 juta – 2.5 Milyar 

3 Usaha Menengah >500 juta – 10 Milyar >2.5 Milyar – 50 Milyar 

Sumber: https://dkupp.semarangkab.go.id/2021/01/07/klasifikasi-umkm-menurut-

uu-nomor-20-tahun-2008 

Di Indonesia, UMKM memainkan peran yang penting dalam 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, dan juga berperan penting dalam 

mengatasi pengangguran. Pembuktian bahwa pertumbuhan usaha mikro 

 
1 Kurnia Cahaya Lestari dan Ami Muarifah Amri, Sistem Informasi Akuntansi: Beserta Contoh 

Penerapan Aplikasi SIA Sederhana Dalam UMKM (Yogyakarta: Deepublish, 2020). 

ttps://dkupp.semarangkab.go.id/2021/01/07/klasifikasi-umkm-menurut-u
ttps://dkupp.semarangkab.go.id/2021/01/07/klasifikasi-umkm-menurut-u
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adalah sumber peluang kerja dan pendapatan. Dengan menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar, ini berarti UMKM juga memiliki peran strategis dalam 

upaya pemerintah mengatasi pengangguran dan kemiskinan. UMKM 

mempunyai peran dan kontribusi yang besar yaitu perluasan kesempatan 

kerja dan penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan UMKM, jumlah umkm 

saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% 

atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2020 merupakan terendah sejak tahun 

2010 yakni 37,3%. Kontribusi tersebut mengalami penurunan hingga 

38,14% dibandingkan tahun sebelumnya.2 

Gambar 1.1 

Kontribusi UMKM terhadap PDB tahun 2010 - 2020 

 

Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. 2021 

 
2 Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, “UMKM menjadi pilar penting 

dalam perekonomian Indonesia”, di https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/2969/umkm-menjadi-

pilar-penting-dalam-perekonomian -indonesia, diakses pada 12 Agustus 2021 
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Dalam pandemi COVID-19 saat ini, Indonesia percaya ekonomi akan 

tumbuh pada tahun 2021. UMKM seringkali dikenal dengan suatu usaha 

yang berupaya kuat dalam kondisi perekonomian yang kurang menentu. 

Sejumlah alasan mengapa UMKM dapat mempertahankan usahanya pada 

kondisi ekonomi yang kurang stabil, terutama produk dan jasa yang 

dihasilkan UMKM adalah kebutuhan masyarakat. Sebagaimana fakta bahwa 

UMKM telah menjadi faktor pendukung utama dalam krisis ekonomi masa 

lalu di Indonesia.3 UMKM berperan penting dalam pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi, serta berperan penting dalam mengatasi 

pengangguran. Bukti nyata bahwa pertumbuhan usaha mikro merupakan 

sumber lapangan kerja dan peluang pendapatan. Dengan menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar, ini berarti usaha kecil dan menengah juga 

memiliki peran strategis dalam upaya pemerintah mengatasi pengangguran. 

Selain itu juga membantu dengan mudah dalam mengembangkan dan 

meningkatkan bisnis UMKM 

Pusat Penelitian ekonomi LIPI melakukan survei kajian cepat 

dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja UMKM. Survei ini bertujuan 

untuk menelaah dampak pandemi pada kelangsungan UMKM serta 

mengidentifikasi strategi pemulihan UMKM. Data survei menunjukkan 

bahwa selama pandemi, 94,69% usaha mengalami penurunan pendapatan.  

 
3 Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, “Dukungan Pemerintah Bagi 

UMKM Agar Pulih di Masa Pandemi”, di https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/2939/dukungan-

pemerintah-bagi-umkm-agar-pulih-di-masa-pandemi, diakses pada 07 Januari 2021 

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/2939/dukungan-
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/2939/dukungan-
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4Bagi UMKM, tahun 2020 adalah tahun yang sulit. Pandemi covid-19 telah 

berdampak parah pada penawaran dan permintaan produk UMKM dan 

hampir mencakup semua sektor. Berbagai macam dampak dari covid-19 

terhadap UMKM memperlihatkan persoalan masalah di semua aspek bisnis. 

Contohnya pada aspek pemasaran yakni terdapat penurunan permintaan 

pelanggan karena kesulitan dalam penjualan online, pada aspek produksi 

yakni kenaikan harga bahan baku dan kesukaran memperoleh bahan baku, 

sedangkan dalam aspek keuangan yakni kekurangan uang tunai, hutang atau 

kredit jatuh tempo. Pandemi yang sedang terjadi selama tahun 2020 telah 

melanda perkembangan UMKM. Banyak dari mereka pernah mengalami 

krisis yang disebabkan penurunan pendapatan dan keuntungan selama 

pandemi ini. Pelaku UMKM harus teliti dalam mengidentifikasi kesempatan 

yang tersedia dan merealisasikan secara cepat dengan menyesuaikan dan 

memodifikasi produk yang akan dijual.5 

Fokus strategi pembinaan pada UMKM di era pandemi Covid-19 

adalah mengembangkan inovasi dan kreativitas produk dan layanan 

berdasarkan perubahan preferensi dan perilaku konsumen dengan meninjau 

proses bisnis dan mengoptimalkan penggunaan informasi teknis. Untuk 

menjaga agar roda usaha di Indonesia tetap berjalan, pemerintah telah 

memberikan langkah-langkah stimulus berupa berbagai program kebijakan 

 
4 Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, “Suvey Kinerja UMKM di Masa Pandemi COVID-19”, di 

lipi.go.id/berita/survei-kinerja-umkm-di-masa-pandemi-covid19/22071, diakses pada 07 Januari 

2021 
5 Dede Sunaryo, Dadang, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang 

Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
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untuk mendorong dan menstimulasi kelangsungan hidup UMKM di tengah 

pandemi, dengan tetap menjaga daya beli masyarakat. Stimulus dalam 

bentuk berbagai program kebijakan, seperti bantuan presiden kepada usaha 

mikro produktif, diyakini dapat mendorong, menstimulasi, dan 

memungkinkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk bertahan 

dari pandemi. Stimulus semacam ini juga sangat berguna untuk menjaga 

daya beli masyarakat, karena bantuan semacam ini memungkinkan usaha 

mikro memperoleh lebih banyak dana operasional. Melalui sejumlah 

kebijakan pemerintah, daya beli masyarakat juga meningkat 

Dalam hal pertumbuhan, usaha kecil akan menghadapi masalah pada 

tahap yang sama karena perusahaan tidak memiliki informasi internal 

ataupun informasi eksternal. Diantaranya sistem informasi yang 

menyediakan data informasi yang diperlukan yaitu sistem informasi 

akuntansi. Selain bertujuan untuk pengambilan keputusan, informasi 

akuntansi yang dihasilkan dari laporan finansial membantu dalam 

mengevaluasi kinerja perusahaan. Informasi akuntansi keuangan sangat 

berguna untuk menyajikan evaluasi kinerja terhadap pengembangan usaha 

serta mengetahui struktur modal dan keuntungan yang didapat perusahaan 

dalam suatu periode tertentu6. Keterbatasan akuntansi menjadi penyebab 

utama masalah dan kegagalan perkembangan bisnis UMKM. Artinya 

perusahaan tidak melaporkan status keuangan secara berkala dan hanya 

 
6 Yulia Astiani, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,” 2017. 
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melaporkan status sesuai dengan permintaan. Menurut hal itu, ada banyak 

aspek yang menghambat UMKM dalam memanfaatkan informasi akuntansi 

secara tepat, diantaranya yaitu skala usaha, pengetahuan akuntansi, dan 

persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi. Pelaku usaha sebaiknya memiliki 

pemikiran ataupun pandangan bahwa akuntansi mempunyai banyak manfaat 

dalam dunia usaha, antara lain menyediakan data ekonomi tentang 

perusahaan guna penentuan keputusan akhir, dan menunjukkan status 

perusahaan dari kurun waktu yang ditetapkan. 

Menurut Theory of Planned Behaviour (TPB) pelaku usaha yang 

memiliki pemahaman tentang akuntansi yang baik dan persepsi yang cukup 

baik akan meningkatkan kemajuan usaha tersebut dalam memanfaatkan 

adanya penggunaan informasi akuntansi secara maksimal dan membuat 

keputusan yang akan digunakan nantinya. Nyatanya, ada beberapa pelaku 

UMKM dirasa kesulitan mempelajari akuntansi. Para pelaku mempercayai 

bahwa penerapan akuntansi memerlukan dana yang cukup banyak, maka 

dana tidak mencukupi untuk membayar akuntan atau membeli software 

akuntansi. 

Dengan mengedepankan penerapan prosedur akuntansi, diduga 

masalah ini menjadi penyebab kurangnya pemahaman tentang akuntansi. 

Seiring dengan berkembangnya bisnis, pemahaman ini pasti akan muncul, 

7namun sebagian besar pengusaha memiliki sejumlah pengalaman yang luas 

dalam mengelola bisnisnya. karena pemahaman mereka akan pentingnya 

 
7 Yulia Astiani, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,” 2017. 
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akuntansi, namun dirasa masih kurang. Menurut permasalahan tersebut, ada 

beberapa sebab yang menghambat UMKM dalam memanfaatkan data 

informasi yakni salah satunya dikarenakan persepsi UMKM tentang 

akuntansi. 

Hasil penelitian mengenai persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 

dilakukan oleh Dede Sunaryo (2021)8 menyatakan bahwa persepsi pelaku 

UMKM tentang akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. Hasil tersebut serupa dengan penelitian 

milik Heriston Sianturi dan Nurul Fathiyah (2016)9 yaitu persepsi pelaku 

UMKM tentang akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. Kedua hasil tersebut menjelaskan bahwa 

semakin baik persepsi yang dimiliki pelaku UMKM tentang akuntansi, maka 

membutuhkan dan memakai informasi akuntansi sebagai salah satu faktor 

yang penting guna mengembangkan usaha di masa depan.10 Namun hasil 

penelitian milik Rini Afrianti (2021)11 rmenyebutkan bahwa persepsi pelaku 

UMKM tentang akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. 

 
8 Lena Erdawati Dede Sunaryo, Dadang, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan 5, no. 1 (2021). 
9 Heriston Sianturi and Nurul Fathiyah, “Pengaruh Persepsi Pemilik Dan Pengetahuan Akuntansi 

Pelaku Usaha Kecil Dan Menengah Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,” Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan Ekonomi Volume 1, no. 1 (2016): 95–106. 
10 Yulia Astiani, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,” 2017. 
11 Chandra Halim Rini Afrianti, “Pengaaruh Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Di Kelurahan 

Jalan Baru Kecamatan Pariaman Tengah Kota Pariaman Sumatera Barat Tahun 2015-2019” (2021). 
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Faktor kedua yang dikatakan memiliki pengaruh pada penggunaan 

informasi akuntansi adalah pengetahuan akuntansi. Pemilik usaha harus 

memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai. Karena akuntansi 

merupakan pencatatan yang dilakukan secara berkala pada setiap periode 

yang mempunyai fungsi untuk memberikan informasi yang berguna untuk 

kepentingan usahanya.12 Pengetahuan akuntansi yang dimiliki pelaku 

UMKM sangat berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi, 

apabila pemilik UMKM mempunyai pengetahuan yang tinggi, maka 

semakin mudah untuk melakukan pencatatan akuntansi yang nantinya 

menghasilkan informasi akuntansi dan mengelola usahanya.13 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ketut Swastika (2017)14  

dan Nurul Aini (2020)15  menyebutkan hasil yang sama bahwa pengetahuan 

akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Kemampuan tentang akuntansi sangat diperlukan oleh pelaku usaha UMKM. 

Pengetahuan akuntansi digunakan memahami informasi akuntansi dalam 

membuat keputusan yang berkaitan dengan investasi perusahaan. Semakin 

 
12 Dede Sunaryo, Dadang, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang 

Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
13 Ni Luh Gede Erni Sulindawati Ketut Swastika Harta Yasa, Nyoman Trisna Herawati, “Pengaruh 

Skala Usaha, Umur Perusahaan, Pengetahuan Dan Akuntansi Terhadap Pengggunaan Informasi 

Akuntansi Pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Di Kecamatan Buleleng Dengan Ketidakpastian 

Lingkungan Sebagai Variabel Pemoderasi” 8 (2017). 
14 Ibid. 
15 Nurul Aini Yolanda, Raja Adri, and Satriawan Surya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai 

Variabel Moderasi ( Studi Empiris Pada UMKM Di Kabupaten Kuantan Singingi ),” Jurnal 

Politeknik Caltex Riau 13, no. 1 (2020): 21–30. 
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tinggi pengetahuan seorang wirausaha tentang akuntansi maka semakin 

besar pemanfaatan informasi akuntansi.16  

Namun hasil yang yang dimiliki pada penelitian milik Sugeng Riyadi 

(2016)17 dimana pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. Dikatakan bahwa informasi akuntansi 

tidak hanya berasal dari pengetahuan akuntansi saja, para pelaku UMKM 

berpikir tidak hanya mengandalkan pengetahuan akuntansi saja tetapi 

mereka lebih mementingkan bagaimana cara agar dapat mengelola usahanya 

serta memiliki cukup sumber daya manusia yang berkompeten.18 

Kriteria skala usaha juga merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Kemampuan 

perusahaan dalam pengelolaan bisnisnya dengan mengacu pada total aset, 

dan berapa banyak karyawan yang dipekerjakan, dan berapa pendapatan 

yang diperoleh perusahaan pada setiap periode akuntansi. Besarnya 

pendapatan atau penjualan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dapat 

menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki perusahaan, oleh 

karena itu semakin besar pendapatan, aset, dan karyawan perusahaan maka 

 
16 Astiani, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
17 Sugeng Riyadi and Rismawandi, “Motivasi, Pengetahuan Akuntansi Dan Penerapan Akuntansi 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Di Wilayah Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten),” Akuntansi dan Keuangan 5, no. 1 

(2016): 80–95. 
18 Ibid. 
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semakin kompleks pula penggunaan informasi akuntansi perusahaan 

tersebut.19 

Hasil penelitian skala usaha dilakukan oleh Erick Aderson (2018)20 

dan Nurul Aini (2020)21 mengidentifikasikan bahwa skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Seiring 

bertambah besar bisnisnya maka semakin banyak informasi akuntansi yang 

dibutuhkan untuk keperluan bisnis. Informasi akuntansi menyajikan 

informasi yang membantu pemilik usaha memilih keputusan sehingga 

informasi akuntansi sangat diperlukan.22 Namun hasil yang yang dimiliki 

pada penelitian milik Steffy (2020)23 menyatakan bahwa skala usaha tidak 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

UMKM dipilih sebagai tempat penelitian karena memiliki peranan 

penting dalam perkembangan perekonomian masyarakat Indonesia dalam 

pemerataan ekonomi. Berbeda dengan perusahaan besar, UMKM memiliki 

lokasi di berbagai tempat. Selain itu, UMKM merupakan kelompok pelaku 

ekonomi terbesar dalam perekonomian dan telah terbukti menjadi kunci 

 
19 Awanda Nirwana and Dendi Purnama, “Pengaruh Jenjang Pendidikan, Skala Usaha Dan Lama 

Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Umkm Di Kecamatan Ciawigebang,” Jurnal 

Riset Keuangan Dan Akuntansi 5, no. 1 (2019): 55–65. 
20 Erick Aderson Pasaribu, “Pengaruh Pendidikan, Skala Usaha, Pelatihan Akuntansi Dan Umur 

Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada UMKM Kota Pekanbaru),” 

Jom Feb 1 (2018): 1–14. 
21 Yolanda, Adri, and Surya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada UMKM Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi ( Studi Empiris Pada 

UMKM Di Kabupaten Kuantan Singingi ).” 
22 Astiani, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
23 Steffy Crystshoya Pondawa and Ni Nyoman Sri Rahayu Trisna Dewi, “Pengaruh Pengetahuan 

Akuntansi, Motivasi Kerja, Good Corporate Governance, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Perusahaan Spa Di Kecamatan Kuta, Badung-Bali)” 02, 

no. 1 (2020): 116–131. 
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pelindung perekonomian nasional dalam masa krisis ekonomi. Kabupaten 

Sidoarjo dipilih karena Sidoarjo mampu menjadi wadah untuk UMKM dan 

sektor ekonomi kreatif. Telah tercatat ada 206.475 UMKM yang tersebar di 

seluruh kecamatan di Sidoarjo, sehingga dijuluki sebagai kota UMKM24. 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti skala usaha, 

pengetahuan akuntansi, dan persepsi Pelaku UMKM tentang Akuntansi yang 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Serta menggunakan 

informasi akuntansi untuk menyajikan pentingnya data atau informasi yang 

dapat membantu pemilik usaha mengambil keputusan. Oleh karena itu, 

diperlukan juga penyempurnaan pemahaman tentang pengetahuan akuntansi 

dan akuntansi pada UMKM agar dapat menggunakan informasi akuntansi 

pada UMKM sampai batas tertentu, maka peneliti memilih judul “Pengaruh 

Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi, dan Skala Usaha terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah tentang 

Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi? 

2. Apakah Pengetahuan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi? 

 
24 Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo, “Pemkab Sidoarjo Siap Bantu Kualitas dan 

Akses Pasar produk Koperasi”, di https://diskopda.sidoarjokab.go.id/?page=v-

berita&id=1544840655, diakses pada 12 Agustus 2021 
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3. Apakah Skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan membuktikan pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah tentang Akuntansi terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

2. Mengetahui dan membuktikan pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

3. Mengetahui dan membuktikan pengaruh skala usaha terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Dengan melaksanakan penelitian ini dan mencapai tujuan penelitian 

tersebut di atas, maka meliputi penggunaan teoritis dan praktis. Dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari segi keilmuan, penelitian ini diharapkan mampu menyumbang 

peranan melalui perkembangan UMKM dalam memaksimalkan 

pemahaman akuntansi serta meningkatkan persepsi saat 

mengimplementasikan informasi akuntansi 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya tepatnya mengenai 

masalah UMKM. 
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b. Sebagai saran bagi pihak yang terkait untuk meningkatkan penguatan 

untuk meningkatkan UMKM. 

c. Sebagai metode penerapan prosedur ilmiah yang telah dipelajari guna 

meningkatkan ilmu dan pengetahuan 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Perilaku Terencana (Planned Behaviour Theory) 

Theory of Planned Behaviour merupakan teori tingkah laku 

seseorang dipengaruhi oleh persepsinya. Perilaku seseorang saat 

melakukan tindakan dipengaruhi oleh minat orang tersebut dalam 

berperilaku.25 Jadi terdapat tiga faktor utama individu dalam melakukan 

niat berperilaku menurut teori planned behaviour, yaitu norma subjektif, 

sikap terhadap perilaku dan persepsi pengendalian diri.  Minat tersebut 

dipengaruhi sikap orang tersebut pada perilaku, perilaku yang 

dipengaruhi oleh norma subyektif dan kontrol keperilakuan yang 

dirasakan. 

 Teori ini menegaskan bahwa norma subjektif, sikap terhadap 

perilaku serta persepsi pengendalian diri akan menciptakan niat untuk 

melakukan perilaku. Kontrol perilaku nyata akan muncul ketika 

seseorang atau individu menginginkan niat tersebut untuk terwujud.26 

Menurut Theory of Planned Behaviour (TPB) pelaku usaha yang 

memiliki pemahaman tentang akuntansi yang baik dan persepsi yang 

 
25 Ni Juniariani and Made Wirakusuma, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Jiwa Kewirausahaan 

Pada Penggunaan Informasi Akuntansi Dalam Pembuatan Keputusan Investasi,” Buletin Studi 

Ekonomi 21, no. 2 (2017): 161–171. 
26 Thinni Nurul Rochmach Dian Anggraini Wikamorys, “Aplikasi Theory Of Planned Behavior 

Dalam Membangkitkan Niat Pasien Untuk Melakukan Operasi Katarak,” Jurnal Administrasi 

Kesehatan Indonesia 5, no. 1,2 (2017): 149–200. 
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cukup baik akan meningkatkan kemajuan usaha tersebut dan dalam 

membuat keputusan yang akan digunakan nantinya. 

Dalam konstruk TPB persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 

dihubungkan dengan perceived behavioral control yang mempengaruhi 

sikap maupun perilaku. Persepsi individu pada sesuatu yang dapat 

memberikan kemudahan maupun kesulitan dalam melakukan tindakan. 

Dalam konstruk TPB pengetahuan akuntansi dihubungkan dengan 

perceived behavioral control yang mempengaruhi sikap atau perilaku 

seseorang dalam membuat keputusan. Melalui perceived behavioral 

control seseorang bisa memahami mudah atau sulitnya dari informasi 

yang diberikan.27 Dalam konstruk TPB skala usaha dihubungkan dengan 

norma subjektif yang mempengaruhi masa depan usaha tersebut. Melalui 

norma subjektif seorang pelaku usaha dapat memahami dan 

mengembangkan usahanya dengan melihat berapa banyak pendapatan 

yang dimiliki dan berapa karyawan yang dipekerjakan karena keadaan 

usaha dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam kemajuan usaha 

tersebut. 

a. Norma Subjektif 

 Normative beliefs merupakan merupakan fungsi yang menjadi dasar 

dari Sujective norm , yaitu keyakinan tentang persetujuan atau 

ketidaksetujuan individu atau kelompok yang mempengaruhi 

 
27 Susi Yulianti Fusfita Dewi, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Pelatihan Akuntansi, Jenjang 

Pendidikan Dan Lama Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kuliner Di 

Kabupaten Subang” 01 (2020): 46–54. 
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tindakan pribadi yang dilakukan.28 Norma subjektif merupakan suatu 

perilaku tertentu yang dilakukan oleh individu jika perilaku tersebut 

dapat diterima oleh orang yang dianggap penting dalam 

kehidupannya. Jadi lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam 

menentukan sebuah tindakan.  

b. Sikap terhadap Perilaku 

 Sikap adalah evaluasi pribadi baik secara positif ataupun negatif 

terhadap orang, objek, perilaku, peristiwa, institusi atau minat 

tertentu. Sikap adalah faktor dari diri sendiri yang mempelajari guna 

memberi tanggapan positif atau negatif terhadap evaluasi untuk suatu 

hal yang diberikan.29 Timbulnya minat perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh timbulnya sikap awal dari orang tersebut. Sikap 

terhadap perilaku ini merupakan faktor utama dimana apabila suatu 

perilaku dianggap membawa dampak positif maka kecenderungan 

seseorang untuk mewujudkan perilaku tersebut akan semakin besar. 

c. Kontrol Perilaku Persepsian 

 Kontrol perilaku merupakan rasa percaya dengan keberadaan dan 

ketidakberadaan tentang hal-hal yang mendukung atau tidak 

mendukung seseorang dalam melakukan tindakan. Kontrol perilaku 

persepsian adalah persepsi individu pada sesuatu yang dapat 

memberikan kemudahan maupun kesulitan dalam melakukan 

 
28 Juniariani and Wirakusuma, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Jiwa Kewirausahaan Pada 

Penggunaan Informasi Akuntansi Dalam Pembuatan Keputusan Investasi.” 
29 Ibid. 
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tindakan.30 Kontrol perilaku ini juga dapat diartikan seberapa besar 

kepercayaan seseorang atas tingkat perilaku apakah sederhana atau 

kompleks.31 Jadi semakin banyak faktor pendukung yang dimiliki 

maka semakin tinggi seseorang untuk memahami tingkat kontrol atas 

perilaku. 

2. Teori Kegunaan Keputusan (Decision Usefulness Theory) 

Teori Kegunaan keputusan adalah teori yang mendasari prosedur 

pemilahan alternatif terbaik secara sistematis dari beberapa alternatif, 

yang akan digunakan sebagai metode tindak lanjut untuk menyelesaikan 

masalah. Proses ini digunakan untuk menemukan dan memecahkan 

masalah. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa pengambilan 

keputusan membutuhkan beberapa langkah yang ada di pemikiran 

seseorang sekaligus mengajaknya berpikir sistematis. Teori tersebut 

didasarkan pada perdebatan mengenai desain akuntansi berbasis 

historical cost, yaitu konsep historical cost tidak ada hubungannya 

dengan penelitian akuntansi harga pasar atau metode present value dari 

fair value.32 Implikasi Decision Usefulness Theory pada penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seperti apa informasi akuntansi mampu 

membantu mengetahui pertumbuhan usaha yang dijalani serta 

mengetahui berapa banyak laba yang diperoleh. Tidak hanya itu, data 

 
30 Ibid. 
31 M.G Hogg, A.M., Vaughan, Introduction to Social Psychology (Australia: National Library of 

Australia Pearson Education, 2005). 
32 Nugroho J. Setiadi, Business Economics and Managerial Decision Making Aplikasi Teori Ekonomi 

Dan Pengambilan Keputusan Manajerial Dalam Dunia Bisnis (Jakarta: Kencana, 2008). 
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akuntansi juga menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu. 

Oleh karena itu, informasi akuntansi mengharuskan manajemen untuk 

merumuskan kegiatan bisnis yang dibutuhkan tujuan bisnis. 

Implikasi Theory of Planned Behaviour dalam penelitian ini Hal ini 

dipergunakan untuk memahami pandangan pelaku UMKM tentang 

akuntansi agar dapat mengaplikasikannya pada bisnisnya, dan 

bagaimana merasakan manfaat penggunaan akuntansi itu sendiri, serta 

berdampak positif bagi perkembangan UMKM guna meningkatkan 

kinerja usaha dan mempertahankan kelangsungan usahanya. 

3. Penggunaan Informasi Akuntansi 

a. Pengertian Penggunaan Informasi Akuntansi 

Informasi akuntansi adalah program yang dirancang khusus 

guna menangani, mengumpulkan, dan menyampaikan informasi 

yang berkaitan dengan perspektif keuangan dari kegiatan Usaha.33 

Informasi akuntansi adalah suatu bagian dari komposisi yang 

menggabungkan, menggolongkan, menangani, menjabarkan, 

mengomunikasikan informasi pengumpulan keputusan dengan 

penyesuaian keuangan yang signifikan bagi pihak eksternal dan 

pihak internal dalam perusahaan. Informasi akuntansi merupakan 

instrumen yang dirancang untuk mengolah data ekonomi menjadi 

informasi yang bermanfaat dan gabungan sumber daya seperti 

 
33 Dadan Ramdhani, Akuntansi Biaya: Konsep Dan Implementasi Di Industri Manufaktur 

(Yogyakarta: CV Markumi, 2020). 
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manusia.34 Dari penafsiran yang telah disebutkan diatas, penulis 

merumuskan jika data akuntansi merupakan suatu prosedur 

modifikasi dari pihak semacam pemasok, manajer, pelanggan, 

investor, karyawan, serta pemerintah yang berfungsi untuk 

membangun informasi meliputi data keuangan industri serta 

memperhitungkan konvensi usaha. Oleh karena itu, pemakaian data 

akuntansi merupakan prosedur penggunaan data yang memberi 

pendapatan berupa data kuantitatif dan kualitatif yang diperlukan 

oleh kelompok bisnis.  

b. Kegunaan Informasi Akuntansi 

Setiap organisasi penting untuk menyesuaikan informasinya 

dengan keperluan pemakainya. Secara umum kegunaan informasi 

akuntansi adalah sebagai berikut:35 

1) Untuk menunjang kedudukan manajemen, Data akuntansi 

menyimpan data tentang arti sumber daya kepada pihak eksternal 

melalui laporan keuangan tradisional dan laporan yang 

diperlukan. manajemen berpacu pada kewajiban untuk 

mengelola kemampuan dengan baik. 

2) Untuk Memaksimalkan ketetapan manajemen. Program 

informasi memberi data informasi yang diperlukan guna 

melaksanakan kewajiban dalam menentukan keputusan. 

 
34 Rizki Ahmad Fauzi, Sistem Informasi Akuntansi: Berbasis Akuntansi (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2017). 
35 Amri, Sistem Informasi Akuntansi: Beserta Contoh Penerapan Aplikasi SIA Sederhana Dalam 

UMKM. 
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3) Guna menunjang aktivitas operasional perusahaan. Sistem 

informasi menyajikan data untuk personal operasi guna 

menunjang dalam melaksanakan kewajiban dengan efektif dan 

efisien.36 

c. Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi 

1) Penggunaan Informasi Operasi 

Manajemen membutuhkan informasi operasi guna 

mengarahkan dan mengendalikan aktivitas setiap harinya. 

Informasi  operasi pada perusahaan umumnya berisi informasi 

produksi, informasi penjualan, informasi utang piutang, 

informasi penggajian, aktiva tetap, pembelanjaan dan informasi 

lainnya. 

2) Penggunaan Informasi Akuntansi Keuangan 

Informasi akuntansi keuangan mengacu pada laporan 

keuangan dalam bentuk neraca, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, laporan perubahan modal terutama ditujukan untuk pihak 

luar perusahaan yang bersangkutan, meliputi pemegang saham, 

kreditor, investor, bank, lembaga pemerintah, dan pelanggan 

serta masyarakat umum, namun pihak manajemen memerlukan 

informasi akuntansi keuangan yang digunakan sebagai 

pertanggungjawaban kepada pemilik atau pemegang saham. 

 

 
36 Rizki Ahmad Fauzi, Sistem Informasi Akuntansi: Berbasis Akuntansi (Yogyakarta: CV Budi 

Utama, 2017). 
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3) Penggunaan Informasi Akuntansi Manajemen 

a) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan disusun dalam organisasi oleh seluruh 

manajemen dan merupakan langkah dalam menentukan 

rencana yang akan di realisasikan di masa mendatang, aspek 

yang terpenting dari perencanaan adalah anggaran 

(budgeting) 

b) Implementasi atau Koordinasi 

Penerapan suatu rencana membutuhkan pengawasan 

oleh manajer yang berkaitan. Meskipun mayoritas kegiatan 

bersifat rutin. Manajer seharusnya lebih reaktif dan proaktif 

terhadap peristiwa saat menyusun anggaran yang tidak di 

antisipasi. 

c) Fungsi Pengendalian 

Pengendalian merupakan prosedur yang dilakukan 

guna memperoleh jaminan yang sesuai untuk para tenaga 

kerja dalam melakukan pekerjaan dengan tepat agar sesuai 

dengan target atau situasi yang telah ditetapkan sebelumnya 

bisa diperoleh dan dipertahankan. 

4) Penggunaan Informasi Akuntansi Pajak 

Pemerintah sangat membutuhkan informasi akuntansi, 

terutama untuk menentukan jumlah pajak yang terutang dan 

pengelolaannya sangat membutuhkan adanya informasi tentang 
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kewajiban perpajakannya untuk mampu melaksanakan 

kewajiban tersebut dengan benar dan tidak akan mendapat sanksi 

perpajakan dari pemerintah. Oleh karena itu, informasi akuntansi 

pajak harus disiapkan dengan cara tersebut, sehingga dapat 

mencukupi kebutuhan manajemen dan memberikan informasi 

perpajakan bagi pemerintah 

4. Persepsi Pelaku UMKM tentang Akuntansi 

a. Pengertian Persepsi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) persepsi 

adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari objek. Cara seseorang 

memahami sebagian kondisi menggunakan pancainderanya.37 

Persepsi adalah prosedur menggabungkan informasi melalui 

pancaindra yang kita punya.38 Persepsi adalah langkah dalam 

mengoordinasikan serta memberikan penilaian sensorik untuk 

menyajikan pemahaman tentang lingkungan.39 

Persepsi merupakan metode psikologis yakni seseorang 

mengatur, menentukan, dan memberi makna pada dorongan 

lingkungannya. Melalui persepsi, individu berusaha untuk 

merasionalisasi orang, objek, lingkungan, dan kejadian di dalamnya. 

Karena setiap orang memiliki pemahaman mereka sendiri tentang 

 
37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Cetakan 

Pertama, edisi 4. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
38 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 
39 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Salemba, 2016). 
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rangsangan, orang lain akan "melihat" cara yang berbeda dengan 

situasi yang sama.40 

b. Persepsi Pelaku UMKM tentang Akuntansi 

Persepsi adalah pengalaman objek, peristiwa, atau hubungan 

yang diperoleh dengan merumuskan informasi dan menafsirkan 

peran. Persepsi merupakan cara mendapatkan petunjuk dari panca 

indera dan pengalaman masa lalu yang penting untuk memberikan 

gambaran yang sistematis dan bermakna dalam situasi tertentu.41 

Akuntansi merupakan kegiatan pencatatan yang dapat dilakukan 

secara berkala setiap saat agar tercipta data laporan yang 

bermanfaat utnuk pihak yang berkepentingan untuk bahan 

pemilihan keputusan pertimbangan terkait aktivitas usaha dan 

situasi perekonomian. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mendefinisikan 

pemahaman akuntansi pelaku UMKM sebagai proses memahami, 

menjelaskan dan memberi makna pada bisnis serta 

mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari proses tersebut 

dengan menggunakan panca indera. Individu bertindak 

berdasarkan pendapatnya sendiri, terlepas dari apakah pendapat 

tersebut mewakili fakta nyata atau tidak. Faktanya, setiap orang 

memiliki pendapatnya sendiri tentang acara. Pandangan seseorang 

 
40 John M. Ivancevich, Perilaku Dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, n.d.). 
41 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah (Bandung: Pustaka Setia, 2013). 
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tentang realitas mungkin sangat berbeda dengan pandangan orang 

lain. 

c. Indikator Persepsi Pelaku UMKM tentang Akuntansi 

1) Penyerapan dan penyeleksian akuntansi oleh pelaku UMKM 

Di mana pelaku UMKM memilah dan memperhatikan 

akuntansi berdasarkan dari pengamatan menggunakan panca 

indera. 

2) Pemberian arti atau pemahaman akuntansi oleh pelaku UMKM 

Di mana setelah melakukan pengamatan terhadap akuntansi, 

maka dari pengamatan tersebut pelaku UMKM menjadikan 

akuntansi sebagai sesuatu yang bermakna. 

3) Penginterpretasian dan penilaian akuntansi oleh pelaku UMKM 

Di mana pelaku UMKM mengimplementasikan atau menilai 

tentang akuntansi dan menggunakannya sebagai metode yang 

dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan. 

5. Pengetahuan Akuntansi 

a. Pengertian Pengetahuan Akuntansi 

Menurut Muhammad Afdi Nizar (2000:10) akuntansi adalah 

metode yang memberikan informasi tentang bisnis, terutama karakter 

keuangan yang ditunjukkan untuk dipakai dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Menurut La Midjan dan Azhar Susanto 

(2003:12) akuntansi adalah sistem penyusunan, pencatatan, 

pengujian dengan cara tertentu atas transaksi keuangan yang 
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berlangsung didalam perusahaan atau organisasi serta menganalisis 

hasilnya. Berdasarkan pengertian akuntansi di atas, disimpulkan 

akuntansi merupakan penyusunan dan penjurnalan transaksi dalam 

perusahaan yang menyajikan informasi kepada pihak eksternal dan 

pihak dalam perusahaan serta dalam hal pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, pengetahuan akuntansi diartikan sebagai keaslian 

informasi yang berkaitan dengan penyusunan dan identifikasi 

peristiwa ekonomi dalam penentuan hasil pertimbangan. 

b. Indikator Pengetahuan Akuntansi 

1) Pengetahuan deklaratif 

Adalah pemahaman atau pengetahuan seseorang terhadap suatu 

informasi sesuai dengan kebenaran atau fakta. Contoh sesorang 

memahami rumus persamaan akuntansi 

2) Pengetahuan Prosedural 

Adalah pemahaman atau pengetahuan di mana seseorang 

mengerjakan seusatu atau melaksanakan tindakan dalam suatu 

proses. Pengetahuan ini meliputi tahap sistematis, yaitu: 

a) Input (masukan), yaitu langkah awal yang berupa semua data 

transaksi 

b) Proses sistematis, pada proses akuntansi dibagi menjadi 3 

aktivitas penting, yaitu menentukan, mencatat, dan 

menginfokan kegiatan ekonomi dari sebuah perusahaan. 
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c) Output (keluaran), yaitu informasi yang dikeluarkan berupa 

laporan keuangan yang dipergunakan oleh pihak sebagai 

dasar penentuan hasil keputusan. 

6. Skala Usaha 

a. Pengertian Skala Usaha 

Menurut Nicholls dan Holmes (1988) skala usaha merupakan 

keahlian usaha didalam mengembangkan bisnisnya menggunakan 

cara memperhatikan kuantitas tenaga kerja dan jumlah pendapatan 

yang didapat pada kurun waktu.42 Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 

2008 bahwa UMKM merupakan bisnis yang dimiliki perorangan 

yang berorientasi pada produksi ataupun badan usaha yang 

memenuhi standar usaha mikro yang ditetapkan dalam UU Nomor 20 

Tahun 2008. 

Kriteria usaha mikro yang dicantumkan dalam Undang-Undang 

No.20 Tahun 2008, yaitu: 

1) Usaha Mikro: memiliki aset maksimal 50juta & omset maksimal 

300 juta 

2) Usaha Kecil: memiliki aset > 50juta-500juta & omset > 300 juta-

2,5 miliar 

3) Usaha Mennegah: memiliki aset > 500juta-10 miliar & omset 

>2,5 miliar-50miliar 

 
42 Nirwana and Purnama, “Pengaruh Jenjang Pendidikan, Skala Usaha Dan Lama Usaha Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Umkm Di Kecamatan Ciawigebang.” 
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Menurut uraian diatas maka penulis merumuskan jika skala 

usaha yaitu evaluasi standar perusahaan berdasar pada jumlah 

karyawan setiap hari baik karyawan tetap ataupun tidak tetap serta 

kuantitas pemasukan yang nantinya berpengaruh terhadap keahlian 

operasional yang direalisasikan. 

b. Indikator Skala Usaha 

Menurut UU Nomor 20 tahun 2008, umkm diklasifikasikan pada 

jumlah tenaga kerja, jumlah pendapatan, dan aset. 

1) Jumlah Karyawan atau Pekerja 

Berikut adalah klasifikasi usaha berdasarkan jumlah karyawan 

menurut UU Nomor 20 tahun 2008: 

a) Usaha mikro dengan pekerja 1-4 orang 

b) Usaha kecil dengan pekerja 5-19 orang 

c) Usaha menengah dengan pekerja 20-99 orang 

2) Jumlah Pendapatan 

Berikut adalah klasifikasi usaha berdasarkan jumlah pendapatan 

menurut UU Nomor 20 tahun 2008: 

a) Usaha mikro dengan pendapatan < Rp 300 juta 

b) Usaha kecil dengan pendapatan Rp 300 juta – Rp 2,5 miliar 

c) Usaha menengah dengan pendapatan Rp 2,5 miliar – Rp 50 

miliar 

3) Aset 
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Berikut adalah klasifikasi usaha berdasarkan jumlah pendapatan 

menurut UU Nomor 20 tahun 2008: 

a) Usaha mikro dengan asset < Rp 100 juta 

b) Usaha mikro dengan asset Rp 100 juta – Rp 500 juta 

c) Usaha menengah dengan asset Rp 500 juta – Rp 10 miliar 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

       Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

perbedaan 

1. Erick 

Aderson 

Pasaribu 

(2018) 
 

Jenjang 

Pendidikan, 

Skala Usaha, 

Pelatihan 

Akuntansi, 

Umur Usaha, 

dan Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

 

Kuantitatif Skala usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni skala 

usaha 

2. Menggunakan 

analisis yang 

sama (regresi 

linier berganda) 

Perbedaan: 
1. Teknik 

pengambilan 

sampling berbeda 

(purposive 

sampling) 

2. Terdapat 

beberapa variabel 

independen yang 

berbeda 

2. Ketut 

Swastika 

Harta Yasa, 

Nyoman 

Trisna 

Herawati, 

Ni Luh 

Gede Erni 

Sulindawati  

(2017) 
 

Skala Usaha, 

Umur 

Perusahaan, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi, dan 

ketidakpastian 

lingkungan 

Kuantitatif 

(Analisis 

Regresi 

Berganda) 

Skala usaha dan 

pengetahuan 

akuntansi 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni skala 

usaha dan 

pengetahuan 

akuntansi 

2. Menggunakan 

analisis yang 

sama (regresi 

linier berganda) 

3. Teknik 

pengambilan 

sampling sama 

(total sampling) 

Perbedaan: 
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1. Terdapat variabel 

moderasi 

2. Variabel 

dependen yang 

berbeda (umur 

perusahaan) 

3. Steffy 

Crystshoya 

Pondawa, Ni 

Nyoman Sri 

Rahayu 

Trisna Dewi 

(2020) 

Pengetahuan 

akuntansi, 

motivasi kerja, 

good corporate 

governance, 

skala usaha dan 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Kuantitatif 

(Regresi 

Linier 

Berganda) 

Pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Sedangkan skala 

usaha tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni 

pengetahuan 

akuntansi dan 

skala usaha 

2. Menggunakan 

analisis yang 

sama (regresi 

linier berganda) 

Perbedaan: 

1. Variabel 

independen yang 

berbeda (motivasi 

kerja dan good 

corporate 

governance) 

2. Teori yang 

digunakan 

berbeda 

(Resources Based 

Theory) 

4. Saut Joshua 

Henrianto 

Sitorus 

(2017) 

Latar Belakang 

Pendidikan, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

dan Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Kuantitatif pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni 

pengetahuan 

akuntansi 

2. Menggunakan 

analisis yang 

sama (regresi 

linier berganda) 

3. Teknik 

pengambilan 

sampling sama  

(total sampling) 

Perbedaan: 

1. Objek penelitian 

berbeda (Sistem 

pada kelurahan) 

5. Sugeng 

Riyadi & 

Rismawandi 

(2016) 

Motivasi, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Penerapan 

Akuntansi dan 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Kuantitatif Pengetahuan 

akuntansi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni 

pengetahuan 

akuntansi 

Perbedaan: 

1. Teori yang 

digunakan 
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berbeda (Teori 

Motivasi) 

2. Variabel 

independen 

berbeda yakni 

motivasi dan 

penerapan 

akuntansi 

3. Teknik 

pengambilan 

sampel berbeda 

(convenience 

sampling) 

6. Rini Afrianti 

& Chandra 

Halim 

( 2021) 

Persepsi pelaku 

usaha mikro 

kecil dan 

menengah 

tentang 

Akuntansi, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Skala Usaha dan  

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Kuantitatif 

(Regresi 

linier 

berganda) 

Persepsi pelaku 

usaha mikro kecil 

dan menengah 

tentang Akuntansi 

dan 

pengetahuan 

akuntansi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi, 

sedangkan skala 

usaha 

berpengaruh 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Menggunakan 

nalisis yang sama 

(regresi linier 

berganda) 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel sama 

(total sampling) 

Perbedaan: 

1. Teori yang 

digunakan 

berbeda (theory 

of planned 

behavior) 

2. Obyek yang 

digunakan 

berbeda (sistem 

pada kelurahan) 

7. Nurul Aini 

Yolanda, 

Raja Adri 

Satriawan 

Surya 

&Arumega 

Zarefar 

(2020) 

Pendidikan 

Pemilik, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Budaya 

Perusahaan, 

Umur Usaha, 

Skala Usaha, 

Pelatihan 

Akuntansi, 

ketidakpastian 

lingkungan dan 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi. 

Kuantitatif Pengetahuan 

akuntansi dan 

skala usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni 

pengetahuan 

akuntansi dan 

skala usaha 

Perbedaan: 

1. Menggunakan 

analisis yang 

berbeda (regresi 

moderat) 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel berbeda 

(purposive 

sampling) 

3. Teori yang 

digunakan 

berbeda (teori 

motivasi) 

4. Terdapat variabel 

moderasi 
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8. Siti 

Fithoriah & 

Ari 

Pranaditya 

( 2019) 

Tingkat 

Pendidikan, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Pengalaman 

Usaha, Skala 

Usaha dan 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Kuantitatif pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Sedangkan skala 

usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi. 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen sama 

yakni 

pengetahuan 

akuntansi dan 

skala usaha 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel sama 

(total sampling) 

Perbedaan: 

1. Variabel 

independen yang 

berbeda yakni 

tingkat 

pendidikan dan 

pengalaman 

usaha 

9. Choirul 

Huda (2017) 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Tingkat 

Pendidikan, dan 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Kuantitatif 

(SEM) 

Pengetahuan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen yang 

sama yakni 

pengetahuan 

akuntansi 

Perbedaan: 

1. Variabel 

independen yang 

berbeda yakni 

tingkat 

pendidikan 

2. Teknik 

pengambilan 

sampel berbeda 

(proportional 

random 

sampling) 

10. Dede 

Sunaryo, 

Dadang & 

Lena 

Erdawati 

(2021) 

Persepsi pelaku 

usaha mikro 

kecil dan 

menengah 

tentang 

Akuntansi, 

Pengetahuan 

Akuntansi, 

Skala Usaha dan  

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Kuantitatif 

(Smart 

PLS) 

Persepsi pelaku 

usaha mikro kecil 

dan menengah 

tentang akuntansi, 

pengetahuan 

akuntansi dan  

akala usaha 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap   

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Persamaan: 

1. Variabel 

independen sama 

2. Obyek yang 

digunakan sama 

yakni UMKM 

Perbedaan: 

1. Teknik 

pengambilan 

sampel berbeda 

(proportional 

random 

sampling) 

2. Teori yang 

digunakan 

berbeda (theory 

of planned 

behaviour) 
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C. Kerangka Konseptual 

Merupakan bentuk konseptual oleh keterkaitan antara konsep dan 

faktor yang sudah diidentifikasi serupa dengan masalah yang fundamental, 

agar konsepnya lebih mudah dipahami maka peneliti menyusun sebagai 

berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan:                       

 

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki empat 

tujuan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tujuan pertama yaitu untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara persepsi pelaku UMKM tentang 

akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi. 

Persepsi Pelaku 

UMKM tentang 

Akuntansi 

(X1) 

 

Pengetahuan 

Akuntansi 

(X2) 

 

Skala Usaha 

(X3) 

Penggunaan 

Informasi Akuntansi 

(Y) 

H2 

H3 

H1 

Secara Parsial 
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2. Berdasarkan tujuan kedua yaitu untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pengetahuan akuntansi dan penggunaan informasi 

akuntansi. 

3. Berdasarkan tujuan ketiga yaitu untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara skala usaha dan penggunaan informasi akuntansi. 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan.43 Berdasarkan kajian teori dan kerangka 

konseptual penelitian yang merupakan alur pemikiran dari peneliti, maka 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi. 

Persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi adalah proses penafsiran, 

pemberian makna dan penginterpretasian akuntansi dalam sebuah bisnis 

atau usaha dengan menggunakan panca indera dan mempertimbangkan 

manfaat yang akan diperoleh dari proses tersebut. Manusia bertindak atas 

dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu 

mencerminkan kenyataan sebenarnya. Pelaku usaha sebaiknya memiliki 

pemikiran ataupun pandangan bahwa akuntansi mempunyai banyak 

manfaat dalam dunia usaha, antara lain menyediakan data ekonomi 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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tentang perusahaan guna penentuan keputusan akhir, dan menunjukkan 

status perusahaan dari kurun waktu yang ditetapkan.44 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dede Sunaryo, Dadang dan 

Lena Erdawati pada tahun 2021 menyatakan bahwa persepsi pelaku 

UMKM tentang akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi.45 Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Heriston Sianturi pada tahun 2016 yang menunjukkan hasil bahwa 

persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi.46 

 Hal berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Rini Afrianti dan 

Chandra Halim tahun (2021) yang menunjukkan hasil bahwa persepsi 

pelaku UMKM tentang akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi.47 

Sesuai dengan uraian di atas, hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

  

 
44 Dede Sunaryo, Dadang, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang 

Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
45 Ibid. 
46 Sianturi and Fathiyah, “Pengaruh Persepsi Pemilik Dan Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha 

Kecil Dan Menengah Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
47 Rini Afrianti, “Pengaaruh Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, 

Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Di Kelurahan Jalan Baru Kecamatan 

Pariaman Tengah Kota Pariaman Sumatera Barat Tahun 2015-2019.” 
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2. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 

Pengetahuan akuntansi didefinisikan sebagai suatu kebenaran 

atas informasi mengenai pencatatan, pengelompokkan, dan 

pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk pengambilan keputusan. 

Pemilik usaha harus memiliki pengetahuan akuntansi yang memadai. 

Karena akuntansi merupakan pencatatan yang dilakukan secara berkala 

pada setiap periode yang mempunyai fungsi untuk memberikan 

informasi yang berguna untuk kepentingan usahanya.48 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ketut Swastika, Nyoman 

Trisna dan Ni Luh Gede pada tahun 2017 menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi.49 Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Fithoriah dan Ari Pranaditya pada tahun 2019 yang menyatakan 

bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi.50 

Hal berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Rini Afrianti dan 

Chandra Halim tahun (2021) yang menunjukkan hasil bahwa 

pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan 

 
48 Dede Sunaryo, Dadang, “Pengaruh Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Tentang 

Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi.” 
49 Ketut Swastika Harta Yasa, Nyoman Trisna Herawati, “Pengaruh Skala Usaha, Umur Perusahaan, 

Pengetahuan Dan Akuntansi Terhadap Pengggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil 

Menengah (UKM) Di Kecamatan Buleleng Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Variabel 

Pemoderasi.” 
50 Ari Pranaditya Siti Fithoriah, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman 

Usaha Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil Menengah 

(Studi Kasus Pada Pelaku UKM Di Jalan Karangjati Dan Jalan Pringapus Kabupaten Semarang)” 

(2019). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

informasi akuntansi.51 Hasil yang sama pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sugeng Riyadi dan Rismawandi tahun 2016 yang menunjukkan 

hasil bahwa pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi.52 

Sesuai dengan uraian di atas, hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

3. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Skala usaha adalah pengukuran kriteria usaha berdasarkan jumlah 

pekerja tetap maupun tidak tetap dan jumlah pendapatan pada perusahaan 

dalam satu periode akuntansi yang akan mempengaruhi kemampuan 

dalam operasional yang sedang dijalankan. Perusahaan yang telah maju 

membutuhkan jumlah tenaga kerja yang lebih besar lagi, seiring dengan 

bertambahnya aktivitas perusahaan. Semakin besar skala usaha maka 

akan diperlukan informasi lebih banyak lagi untuk menentukan langkah-

langkah yang harus diambil perusahaan dimasa yang akan datang. Salah 

satu informasi yang dibutuhkan perusahaan tersebut adalah informasi 

akuntansi.53 

 
51 Rini Afrianti, “Pengaaruh Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, 

Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Di Kelurahan Jalan Baru Kecamatan 

Pariaman Tengah Kota Pariaman Sumatera Barat Tahun 2015-2019.” 
52 Riyadi and Rismawandi, “Motivasi, Pengetahuan Akuntansi Dan Penerapan Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Di Wilayah Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten).” 
53 Ketut Swastika Harta Yasa, Nyoman Trisna Herawati, “Pengaruh Skala Usaha, Umur Perusahaan, 

Pengetahuan Dan Akuntansi Terhadap Pengggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil 
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 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erick Aderson Pasaribu 

pada tahun 2018 menyatakan bahwa skala usaha berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi.54 Hal ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aini, Raja Adri dan Arumega tahun 

(2020) yang menyatakan bahwa skala usaha berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi.55 

Hal berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Fithoriah dan 

Ari Pranaditya pada tahun (2019) yang menunjukkan hasil bahwa skala 

usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi.56 

Hasil yang sama pada penelitian yang dilakukan oleh Steffy Crystshoya 

dan Ni Nyoman Sri pada tahun 2020 yang menunjukkan hasil bahwa 

skala usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi.57 

Sesuai dengan uraian di atas, hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3: Skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. 

 
Menengah (UKM) Di Kecamatan Buleleng Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Variabel 

Pemoderasi.” 
54 Pasaribu, “Pengaruh Pendidikan, Skala Usaha, Pelatihan Akuntansi Dan Umur Usaha Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada UMKM Kota Pekanbaru).” 
55 Yolanda, Adri, and Surya, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada UMKM Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi ( Studi Empiris Pada 

UMKM Di Kabupaten Kuantan Singingi ).” 
56 Siti Fithoriah, “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Pengalaman Usaha Dan 

Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus 

Pada Pelaku UKM Di Jalan Karangjati Dan Jalan Pringapus Kabupaten Semarang).” 
57 Pondawa and Dewi, “Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Motivasi Kerja, Good Corporate 

Governance, Dan Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Spa Di Kecamatan Kuta, Badung-Bali).” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono 

“pendekatan kuantitatif adalah jenis penelitian yang didasarkan atas 

perhitungan persentase, rata-rata dan perhitungan statistik lainnya, dengan 

kata lain, penelitian kuantitatif melibatkan pada angka dan perhitungan”.58 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian korelasional. Studi asosiasi 

dirancang untuk menguji hubungan antara satu atau lebih variabel dalam 

penelitian. menggunakan random sampling sebagai Teknik pengambilan 

sampel, pengumpulan data menggunakan instrument berupa kuesioner, 

analisis data menggunakan kuantitatif atau perhitungan statistik dirancang 

untuk menyatakan hipotesis yang ditentukan.59 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

Waktu penelitian dilakukan dalam waktu dua bulan mulai tanggal 15 Maret 

– 15 Juni 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu bidang yang luas, termasuk objek dan subjek 

dengan karakteristik tertentu, karakteristik dan karakteristik tersebut 

 
58 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012). 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
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ditentukan oleh peneliti untuk mengamati dan menarik kesimpulan.60 

Populasi yang dipergunakan pada penelitian ini yakni pelaku UMKM 

yang ada di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

2. Sampel dan teknik pengambilan sampel 

Teknik pemilihan sampel yang dipergunakan oleh penelitian ini 

yaitu memakai metode total sampling. Total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Sampel penelitian  yang akan diambil adalah 85 responden. 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono “ variabel penelitian adalah suatu sifat dari seseorang, 

obyek atau aktivitas yang memiliki kriteria tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diamati dan diambil kesimpulannya”.61 Macam-macam 

variabel dalam penelitian: 

1. Variabel bebas (variabel independen) 

Yaitu variabel yang diduga menyebabkan perubahan dan 

mempengaruhi atau munculnya variabel terikat. Penelitian ini 

menggunakan variabel bebas yakni (X1) pandangan peserta UMKM 

tentang akuntansi, (X2) pengetahuan akuntansi dan (X3) skala usaha. 

2. Variabel terikat (variabel dependen) 

Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang bergantung 

pada faktor penyebab. Dalam penelitian ini menggunakan variabel terikat 

yakni (Y) penggunaan informasi akuntansi. 

 
60 Ibid. 
61 Ibid. 
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E. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Variabel Indikator Sumber 

Persepsi Pelaku 

UMKM tentang 

akuntansi 

Persepsi pelaku 

UMKM tentang 

akuntansi adalah 

memahami 

interpretasi akuntansi 

dan proses 

menjelaskan arti 

akuntansi 

menggunakan panca 

indera dan 

mempertimbangkan 

hasil yang akan 

diperoleh dari proses 

tersebut. 

1. Penyerapan dan 

penyeleksian 

akuntansi oleh 

pelaku UMKM 

2. Pemberian arti atau 

pemahaman 

akuntansi oleh 

pelaku UMKM 

3. Penginterpretasian 

dan penilaian 

akuntansi oleh 

pelaku UMKM 

Pinasti, 2007 

Baltus, 1983 

Walgito, 2004 

Pengetahuan 

akuntansi 

Pengetahuan akuntansi 

adalah keaslian 

informasi yang 

berkaitan dengan 

penyusunan dan 

identifikasi peristiwa 

ekonomi dalam 

penentuan hasil 

pertimbangan. 

1. Pengetahuan 

Deklaratif 

2. Pengetahuan 

Prosedural 

 

Dharma, 2010 

Pratiwi, 2011 

Skala usaha Skala usaha adalah 

keahlian perusahaan 

dalam pengembangan 

bisnis dengan berfokus 

pada jumlah pekerja 

yang dipekerjakan 

dalam suatu periode 

akuntansi dan 

pendapatan 

perusahaan. 

1. Jumlah karyawan 

2. Jumlah pendapatan 

3. Aset 

Arizali Aufar, 

2013 

Penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Penggunaan informasi 

akuntansi merupakan 

bagian dari organisasi 

yang menggabungkan, 

mengklasifikasikan, 

memproses, 

menganalisis, 

mengkomunikasikan 

pengambilan 

keputusan, 

mengumpulkan 

informasi, dan 

1. Penggunaan 

Informasi Operasi 

2. Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Keuangan 

3. Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Holmens & 

Nicholls, 1989 
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membuat penyesuaian 

keuangan kepada pihak 

eksternal dan internal 

perusahaan. 

 

F. Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah alat pengukuran guna membandingkan atau 

mengukur suatu kondisi yang menunjukkan tingkat instrument yang akan 

diukur. terlepas dari item yang tercantum dalam angket kuesioner 

tersebut merupakan item yang ingin diukur. Uji validitas digunakan 

untuk membandingkan r-hitung dan r-tabel.62 

a. Jika r hitung > r tabel, maka item kuesioner dikatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka item kuesioner dikatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah alat yang digunakan sebagai temuan bahwa hasil 

pengukuran konsisten atau reliabel.63 Uji reliabilitas digunakan untuk 

memastikan konsistensi kuesioner yang digunakan. 

a. Jika cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner dikatakan konsisten 

atau reliabel. 

b. Jika cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner dikatakan tidak 

konsisten atau tidak reliabel. 

G. Data dan Sumber Data 

1. Data 

 
62 Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010). 
63 Ibid. 
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Data adalah kumpulan informasi verbal dan non verbal yang 

disampaikan oleh pelapor terhadap perilaku atau peristiwa yang diteliti.64 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 

berupa angka ataupun variabel digital yang bisa dihitung secara 

langsung. 

2. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini memakai sumber data primer yang 

diperoleh dari instrumen kuisioner. Sumber data yang digunakan yaitu 

para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kecamatan Taman 

Kabupaten Sidoarjo.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian, metode memperoleh data disebut metode 

pengumpulan data. Dalam pengumpulan data, desain yang benar dan jelas 

harus dilakukan terlebih dahulu, dan metode yang digunakan harus sesuai 

untuk memastikan nilai penelitian yang tinggi. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang terdiri dari indikator variabel, yang akan 

dibagikan kepada para pelaku usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan skala 

likert dalam menilai jawaban responden. Tujuan dari skala likert yaitu untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang mengenai objek 

 
64 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi (Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif) 

(Jakarta: Erlangga, 2009). 
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penelitian. Rentang skala yang digunakan dalam penelitian ini berkisar dari 

angka 1 – 5 dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

I. Teknik Analisis Data 

Merupakan langkah dalam mengumpulkan serta meringkas data 

sehingga dapat diinterpretasikan guna menemukan informasi yang berguna, 

menarik kesimpulan, dan pengambilan keputusan.65 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Dipergunakan untuk mengkaji data dengan menggambarkan atau 

menguraikan data yang dikumpulkan, dan tidak dimaksudkan untuk 

menarik kesimpulan umum.66 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Memiliki tujuan untuk memastikan data yang dipergunakan pada 

penelitian tersebut berdistribusi secara normal ataupun tidak. Untuk 

memastikan data tersebut apakah telah berdistribusi dengan normal 

atau tidak, apabila: 

 
65 S Nasution, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Tarsito, 

2003). 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
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1) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka dapat dinyatakan data tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka dapat dinyatakan data tersebut 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Diperlukan guna memastikan adanya kesesuaian antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Untuk mengetahui apakah 

terjadi gejala multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai VIF < 10,00 dan  nilai tolerance > 0,10 maka tidak 

terjadi gejala multikolinieritas 

b) Jika nilai VIF > 10,00 dan nilai tolerance < 0,10  maka terjadi 

gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan apakah 

terdapat ketidaksamaan variasi dari nilai residual antara satu 

pengamatan dengan pengamatan lainnya. Untuk memastikan ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas maka perlu dilakukan uji glejser. 

a) Jika signifikasi > 0,05 dinyatakan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. 

b) Jika signifikasi < 0,05 dinyatakan adanya gejala 

heteroskedastisitas. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Memiliki tujuan untuk memastikan apakah terdapat keterkaitan 

variabel satu terhadap variabel lain. 

 Y = α + bX1 + bX2 + bX3 + ℇ 

  Keterangan: 

  Y =  Penggunaan informasi akuntansi 

  α =  Konstanta nilai Y 

  b =  Koefisien regresi 

  X1 =  Persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi 

  X2 =  Pengetahuan akuntansi 

  X3 =  Skala usaha 

ℇ =  Standar eror 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Memiliki tujuan guna memastikan variabel independen 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk 

memastikan apakah terdapat pengaruh secara parsial antar variabel, 

maka: 

a) Jika t tabel < t hitung maka terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, maka dinyatakan hipotesis diterima. 

b) Jika t tabel > t hitung maka tidak terdapat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, maka dinyatakan 

hipotesis tidak diterima. 

b. Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
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Digunakan untuk menganalisis kontribusi yang dihasilkan 

oleh variabel independen secara simultan terhadap variabel 

dependen. Untuk dapat menjelaskan nilai koefisien determinasi maka 

syarat yang dipenuhi adalah hasil uji f pada analisis regresi berganda 

bernilai signifikan, artinya variabel independen berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Dan apabila analisis tidak 

signifikan, maka koefisien determinasi tidak bisa dipergunakan untuk 

memperkirakan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Profil objek penelitian 

a) Letak Geografis 

Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112,5’ dan 112,9’ Bujur 

Timur  dan antara 7,3’ dan 7,5’ Lintang Selatan. Berbatasan dengan 

kota Surabaya dan Kabupaten Gresik di sebelah utara, Kabupaten 

Pasuruan di sebelah selatan, Kabupaten Mojokerto di sebelah barat 

dan Selat Madura di sebelah timur. Kabupaten Sidoarjo memiliki 18 

Kecamatan, 28 Kelurahan, dan 325 desa. Salah satu kecamatan yang 

berada di Kabupaten Sidoarjo adalah kecamatan Taman. Berbatasan 

dengan Kota Surabaya di sebelah utara, Kecamatan Sukodono di 

sebelah selatan, Kecamatan Krian di sebelah barat serta Kecamatan 

Waru dan Kecamatan Gedangan di sebelah timur. 

b) Visi dan Misi Kecamatan Taman 

1. Visi 

Mewujudkan masyarakat Taman yang mandiri dan sejahtera 

2. Misi 

1. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintahan untuk 

peningkatan pelayanan masyarakat 
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2. Memberikan pelayanan yang tepat dan murah kepada 

masyarakat 

3. Mendorong terwujudnya proses pemberdayaan masyarakat 

4. Mendorong terciptanya stabilitas keamanan dan ketertiban 

c) Struktur Organisasi Kecamatan Taman 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kecamatan Taman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.taman.sidoarjokab.go.id 

 

d) Gambaran Umum UMKM Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo 

1) Perkembangan UMKM 

Peranan Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) telah 

berpartisipasi dalam pembangunan perekonomian nasional cukup 

strategis. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja, pelaku UMKM juga berperan dalam 

pemerataan hasil pembangunan. Di Sidoarjo, jumlah pelaku 

UMKM meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data yang 

diketahui, pada tahun 2017 terdapat 206.934 pelaku UMKM. Pada 
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tahun 2018 meningkat menjadi 207.184 selain itu, pada tahun 

2019 terdapat 207.664 pelaku UMKM 

2) Strategi UMKM 

Di masa pandemi ini, UMKM tentunya berharap mendapat 

perhatian dari pemerintah agar dapat terus bertahan dan 

berkembang, sehingga memacu pertumbuhan ekonomi Sidoarjo. 

Pemberdayaan UMKM dilakukan langsung oleh DINKOP dan 

Badan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo memudahkan akses 

permodalan, menyediakan akses pasar selama masuknya produk 

pemasaran dan pelatihan pelaku UMKM. Ada 5 strategi 

pemberdayaan UMKM di Sidoarjo: 

1. Membuat produk yang berkualitas dengan modal kecil 

2. Meningkatkan jumlah UMKM supaya dapat berinovasi dalam 

membuat produk yang lain, supaya dapat menarik minat 

konsumen 

3. Mengembangkan usaha melalui upaya untuk memfokuskan 

satu produk pada para pelaku UMKM 

4. Mendapat fasilitas dalam memperoleh modal untuk 

mengembangkan usahanya. 

5. Pelatihan dan pembinaan guna meningkatkan kualitas dan 

pemberdayaan pelaku UMKM 
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2. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, data kuesioner yang disebar adalah sebanyak 85 

eksemplar. Adapun gambaran karakteristik dan deskriptif dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

Jumlah kuesioner yang disebar 

Jumlah kuesioner yang kembali 

Jumlah kuesioner yang tidak dapat diolah 

Jumlah kuesioner yang dapat diolah 

85 

85 

0 

85 

100 % 

100 % 

0 % 

100 % 

    Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2021 

Tabel diatas menunjukkan jumlah dan persentase dari penyebaran 

data kuesioner. Total penyebaran kuesioner adalah 85 responden dan 

keseluruhan dapat diolah oleh peneliti. 

Para responden yang telah mengisi kuesioner akan di klasifikasikan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Identifikasi ini 

dipergunakan untuk mengetahui karakteristik secara umum dari 

responden penelitian. 

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data responden di klasifikasikan berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah (⅀) Persentase (%) 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 

17 

68 

20,1 % 

79,9 % 

 Total 85 100 % 

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2021 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jenis kelamin 

responden yang terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 68 

responden (79,9%), kemudian untuk laki-laki yaitu sebanyak 17 

responden (20,1%). 

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia memiliki keterkaitan dengan sikap dan perilaku individu 

adalah sebagai tolak ukur pengalaman dan tanggung jawab setiap 

individu. Tabulasi berdasarkan umur responden telah disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Usia Responden 

No. Usia (Tahun) Jumlah (⅀) Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

<25 

25-35 

36-55 

>55 

14 

18 

49 

4 

16,4 % 

21,6 % 

57,3 % 

4,7 % 

 Total 85 100 

Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2021 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa usia responden 

yang terbanyak adalah usia 36-55 tahun yaitu sebanyak 49 responden 

(57,3%), kemudian diikuti usia 25-35 tahun yaitu sebanyak 18 

responden (21,6%), lalu usia <25 tahun yaitu sebanyak 14 responden 
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(16,4%) dan paling sedikit yaitu usia >55 tahun yaitu sebanyak 4 

responden (4,7%). 

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Data responden di klasifikasikan berdasarkan pendidikan terakhir 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Pendidikan Terakhir Responden 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah (⅀) Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

SD 

SMP 

SMA 

D3 

S1 

2 

9 

54 

7 

13 

2,4 % 

10,6 % 

63,4 % 

8,3 % 

15,3 % 

 Total 85 100 % 

  Sumber: Pengolahan data primer (kuesioner), 2021 

 

  Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa pendidikan terakhir 

responden yang terbanyak adalah yang berpendidikan SMA yaitu 

sebanyak 54 responden (63,4%), kemudian diikuti pendidikan S1 

yaitu sebanyak 13 responden (15,3%), selanjutnya pendidikan SMP 

yaitu sebanyak 9 responden (10,6%), lalu pendidikan D3 sebanyak 7 

responden (8,3%), dan paling sedikit yaitu pendidikan SD sebanyak 

2 responden (2,4%). 

B. Analisis Data 

Penyebaran kuisioner disebar oleh peneliti pada UMKM di 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Pengukuran kuisioner 

menggunakan skala likert untuk mengukur variabel penelitian meliputi 

variabel dependen maupun independen yaitu persepsi pelaku UMKM 
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tentang akuntansi (X1), pengetahuan akuntansi (X2), skala usaha (X3) dan 

penggunaan informasi akuntansi (Y). 

1. Uji Statistik Deskriptif 

   Penelitian ini menggunakan penggunaan informasi akuntansi 

sebagai variabel dependennya. Sedangkan untuk variabel independen 

yang digunakan yaitu persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi (X1), 

pengetahuan akuntansi (X2) dan skala usaha (X3). Variabel diatas diuji 

dengan statistik deskriptif untuk mengetahui nilai rata – rata, maksimal 

dan minimal serta simpangan baku yang diperoleh. Berikut hasil uji 

analisis deskriptif dari data diatas : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 85 8 25 19.51 3.856 

X2 85 6 19 15.14 3.159 

X3 85 4 15 12,22 2.817 

Y 85 5 20 15.88 3.466 

Valid N 

(listwise) 
85 

    

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 diatas diperoleh hasil olah 

data dengan menggunakan SPSS 25 dimana nilai N atau sampel 

sebanyak 85. Dari tabel tersebut menjelaskan bahwa variabel 

persepsi pelaku UMKM tentang Akuntansi (X1) memiliki nilai 
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maksimal sebesar 25 dan nilai minimal sebesar 8. Sedangkan untuk 

nilai rata – rata sebesar 19,51 dan simpangan baku sebesar 3,856. Hal 

ini berarti rata – rata jarak penyimpangan untuk persepsi pelaku 

UMKM tentang akuntansi sebesar 3,856. 

Pada variabel pengetahuan akuntansi (X2) analisis statistik 

deskriptif untuk nilai maksimal sebesar 19 dan nilai minimal sebesar 

6. Selanjutmya untuk nilai rata – rata sebesar 15,14 dan simpangan 

baku sebesar 3,159. Hal ini berarti rata – rata jarak penyimpangan 

untuk pengetahuan akuntansi sebesar 3,159. 

Untuk variabel skala usaha (X3) hasil dari analisis deskriptif 

yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai maksimal sebesar 15 dan 

nilai minimal sebesar 4. Sedangkan untuk nilai rata – rata sebesar 

12,22 dan simpangan baku sebesar 2,817. Hal ini berarti rata – rata 

jarakpenyimpangan untuk skala usaha sebesar 2,817. 

Dan untuk variabel dependen yaitu penggunaan informasi 

akuntansi (Y) memiliki hasil statistik deskriptif untuk nilai maksimal 

sebesar 20 dan nilai minimal sebesar 5. Sedangkan untuk nilai rata – 

rata sebesar 15,88 dan simpangan baku sebesar 3,466. Hal ini berarti 

rata – rata jarak penyimpangan untuk penggunaan informasi 

akuntansi sebesar 3,466. 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah alat pengukuran guna membandingkan atau 

mengukur suatu kondisi yang menunjukkan tingkat instrument yang 

akan diukur. Uji validitas digunakan untuk membandingkan r-

hitung dan r-tabel. 

1) Jika r hitung > r tabel, maka item kuesioner dikatakan valid. 

2) Jika r hitung < r tabel, maka item kuesioner dikatakan tidak 

valid. 

Tabel 4.6 

Hasil uji Validitas 

 

Variabel Item rhitung rtabel signifikasi Keterangan 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (Y) 

Y.1 0,869 0,2 0,000 Valid 

Y.2 0,841 0,000 Valid 

Y.3 0,895 0,000 Valid 

Y.4 0,922 0,000 Valid 

Persepsi Pelaku 

UMKM 

tentang 

Akuntansi (X1) 

X1.1 0,781 0,2 0,000 Valid 

X1.2 0,841 0,000 Valid 

X1.3 0,773 0,000 Valid 

X1.4 0,903 0,000 Valid 

X1.5 0,798 0,000 Valid 

Pengetahuan 

Akuntansi (X2) 

X2.1 0,672 0,2 0,000 Valid 

X2.2 0,829 0,000 Valid 

X2.3 0,907 0,000 Valid 

X2.4 0,832 0,000 Valid 

Skala Usaha 

(X3) 

X3.1 0,895 0,2 0,000 Valid 

X3.2 0,907 0,000 Valid 

X3.3 0,947 0,000 Valid 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa seluruh nilai 

angka r hitung pada tiap item variabel adalah lebih besar dari nilai 
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angka r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari jumlah sampel dikurangi 

2, sehingga df(n-2) maka dihasilkan df = 85-2= 83. Nilai r tabel 

baris 83 pada tingkat signifikasi 0,05 yaitu 0,213. Oleh karena itu, 

uji validitas pada seluruh item pertanyaan dalam penelitian ini dapat 

dikatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan sebagai temuan 

bahwa hasil pengukuran konsisten atau reliabel. Uji realibilitas 

digunakan untuk memastikan konsistensi kuesioner yang 

digunakan. 

1) Jika cronbach’s alpha > 0,60 maka kuesioner dikatakan 

konsisten atau reliabel. 

2) Jika cronbach’s alpha < 0,60 maka kuesioner dikatakan tidak 

konsisten atau tidak reliabel. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi (Y) 

0,908 Reliabel 

Persepsi Pelaku UMKM 

tentang Akuntansi (X1) 

0,877 Reliabel 

Pengetahuan Akuntansi (X2) 0,830 Reliabel 

Skala Usaha (X3) 0,904 Reliabel 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 4.9 

diatas, dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach X1 yaitu 0,877, 

kemudian X2 yaitu 0,830, lalu X3 ialah 0,904 dan Y sebesar 0,908. 
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Nilai alpha Cronbach secara keseluruhan dari masing-masing 

variabel yaitu lebih besar dari 0,6. Maka dari itu didapatkan hasil 

bahwa item pertanyaan dalam kuesioner yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah reliabel atau dapat diandalkan. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memenuhi persyaratan suatu data 

yang digunakan untuk penelitian telah layak digunakan. Maka sebelum 

melakukan analisis uji hipotesis analisis regresi linier, uji asumsi klasik 

harus terlebih dahulu dilakukan agar dapat diketahui apakah data yang 

digunakan telah memenuhi syarat sebelum dianalsis selanjutnya. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk memastikan data yang 

dipergunakan pada penelitian tersebut berdistribusi secara normal 

ataupun tidak. Untuk memastikan data tersebut apakah telah 

berdistribusi dengan normal atau tidak. 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  85 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

 Std. 

Deviation 

1.67895621 

Most Extreme Differences Absolute .060 

 Positive .060 

 Negative -.037 

Kolmogorov-Smirnov Z  .060 
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Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c.d 

a. Test distribution in Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true significance 

 

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikasi 

(Asymp. Sig.) perhitungan yang diperoleh melalui uji 

Kolmogorov-smirnov yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi 

secara normal dengan kriteria 0,200 > 0,05. 

Gambar 4.2 

Diagram P-P plot Hasil Uji Normalitas 

                      
                        Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

Uji Normalitas P-Plot pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa 

titik-titik tersebut berada pada sekitar garis diagonal yang dapat 

diartikan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal. 
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b. Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas diperlukan guna memastikan adanya 

kesesuaian antara variabel independen dengan variabel dependen 

dan mengetahui adanya korelasi antar variabel dengan model 

regresi yang digunakan. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas8 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Persepsi Pelaku UMKM 

Tentang Akuntansi (X1) 

.291 3.438 

Pengetahuan Akuntansi (X2) .205 4.877 

Skala Usaha (X3) .237 4.216 

          a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

Dari hasil uji SPSS di atas dapat dilihat nilai Tolerance ketiga 

variabel bebas lebih besar dari 0,10. Sementara itu nilai VIF 

lebih kecil dari 10,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

gejala multikolinieritas. 

c. Heterokedasitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan 

apakah terdapat ketidaksamaan variasi dari nilai residual antara 

satu pengamatan dengan pengamatan lainnya.  
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     Tabel 4.10 

               Uji Glejser 

 

                   Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Constant) .471 .589  .800 .426 

Persepsi Pelaku 

UMKM Tentang 

Akuntansi 

-.060 .054 -.219 -1.112 .270 

Pengetahuan 

Akuntansi 
.007 .078 .020 .084 .933 

Skala Usaha .155 .081 .416 1.907 .060 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

 Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

 

  Hasil uji glejser yang dapat dilihat pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikan lebih besar dari 0,05, 

maka dapat diartikan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dapat dilihat 

dengan menggunakan grafik scatterplot. Berikut adalah hasil dari 

ujiheteroskedastisitas sebagai berkut : 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

                 
                                     Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 
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Hasil uji scatterplot yang dapat dilihat pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan grafik 

scatterplot menggambarkan seluruh titk-titik tersebar merata maka 

dapat diartikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen persepsi pelaku 

UMKM tentang akuntansi (X1), pengetahuan akuntansi, dan skala usaha 

(X3) terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y). Dalam praktek 

bisnis, regresi linier berganda banyak digunakan, selain karena 

banyaknya variabel yang perlu dianalisis juga banyak kasus regresi 

berganda lebih relevan untuk digunakan.  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Constant) .400 .938  .407 .685 

Persepsi Pelaku 

UMKM Tentang 

Akuntansi 

.410 .090 .456 4.567 .000 

Pengetahuan 

Akuntansi 
.266 .130 .242 2.039 .045 

Skala Usaha .283 .136 .230 2.085 .040 

       a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 
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Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah seperti berikut: 

Y = 0,400 + 0,410X1 + 0,266X2 + 0,283X3 + ℇ 

Hasil persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1) Nilai constant sebesar 0,400 menyatakan besarnya pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila 

variabel bebas bernilai 0 (nol) maka penggunaan informasi 

akuntansi memiliki nilai sebsar 0,400. 

2) Koefisien regresi pada variabel persepsi pelaku umkm 

tentang akuntansi (X1) sebesar 0,410 maka diartikan jika 

nilai variabel bebas lainnnya memiliki nilai tetap dan 

variabel persepsi pelaku umkm tentang akuntansi (X1) 

meningkat sebanyak satu satuan, maka penggunaan 

informasi akuntansi (Y) mengalami peningkatan sebesar 

0,410. 

3) Koefisien regresi pada variabel pengetahuan akuntansi (X2) 

sebesar 0,266 maka diartikan jika nilai variabel bebas 

lainnnya memiliki nilai tetap dan variabel pengetahuan 

akuntansi (X2) meningkat sebanyak satu satuan, maka 

penggunaan informasi akuntansi (Y) mengalami 

peningkatan sebesar 0,266. 

4) Koefisien regresi pada variabel skala usaha (X3) sebesar 

0,283 maka diartikan jika nilai variabel bebas lainnnya 
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memiliki nilai tetap dan variabel skala usaha (X3) meningkat 

sebanyak satu satuan, maka penggunaan informasi akuntansi 

(Y) mengalami peningkatan sebesar 0,283. 

5. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikasi dari pengaruh 

variabel independen secara individu terhadap variabel 

dependen dengan menganggap variabel lain bersifat konstan. 

Berikut adalah tabel hasil uji t: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta   

1 

(Constant) .400 .938  .407 .685 

Persepsi Pelaku 

UMKM Tentang 

Akuntansi 

.410 .090 .456 4.567 .000 

Pengetahuan 

Akuntansi 
.266 .130 .242 2.039 .045 

Skala Usaha .283 .136 .230 2.085 .040 

             a. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

      Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 
 

a) Pada variabel persepsi pelaku UMKM tentang 

akuntansi nilai signifikasi sebesar 0,000 dibawah 0,05. 

Selain itu, t hitung yang bernilai 4,567 juga lebih besar 

daripada t tabel yang bernilai 1,989. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi pelaku UMKM tentang 
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akuntansi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

b) Pada variabel pengetahuan akuntansi nilai signifikasi 

sebesar 0,045 dibawah 0,05. Selain itu, t hitung yang 

bernilai 2,039 juga lebih besar daripada t tabel yang 

bernilai 1,989. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

c) Pada variabel skala usaha nilai signifikasi sebesar 0,040 

dibawah 0,05. Selain itu, t hitung yang bernilai 2,085 

juga lebih besar daripada t tabel yang bernilai 1,989. Hal 

ini menunjukkan bahwa skala usaha secara parsial 

berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

2) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.13 

Hasil uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .875a .765 .757 1.710 

a. Predictors: (Constant), Skala Usaha, Persepsi Tentang Akuntansi, 

Pengetahuan Akuntansi 

b. Dependent Variable: Penggunaan Informasi Akuntansi 

Sumber: Hasil olah data menggunakan SPSS 25 (2021) 

a) Nilai R menunjukkan adanya hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Dengan interpretasi 
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koefisiennya adalah nilai R yaitu 0,875 menunjukan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

b) Nilai R Square menunjukkan besar kecilnya sumbangan 

variabel bebas terhadap variabel terikat, atau besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. diketahui 

nilai R Square yakni sebesar 0,765 menunjukan bahwa 

penggunaan informasi akuntansi  dipengaruhi oleh Persepsi 

tentang akuntansi, pengetahuan akuntansi dan skala usaha 

sebesar 76,5%, sedangkan sisanya 23,5% dijelaskan oleh 

faktor lain. 

c) Nilai Adjusted R Square juga menunjukkan besar kecilnya 

sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat, atau 

besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tetapi digunakan jika melakukan estimasi nilai variabel 

terikat. 

d) Standar Error Estimete (SEE) menunjukkan tingkat 

kesalahan regresi linier, semakin kecil amgka ini maka 

persamaan regresi semakin baik. Diketahui nilai Standar 

Error Estimete (SEE) yaitu 1.710 menunjukan tingkat 

kesalahan regresi linier 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Persepsi Pelaku UMKM Tentang Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi secara parsial berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji T (parsial) 

diperoleh angka t hitung lebih besar dari t tabel yakni 4,567 > 1,989. Dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. 

Hasil Penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo. Apabila persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi meningkat 

maka penggunaan informasi akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten 

Sidoarjo juga akan meningkat. 

Menurut Theory of Planned Behaviour (TPB) menyebutkan bahwa 

persepsi atau pandangan yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro sebagai 

bentuk dari Kontrol perilaku yang akan muncul ketika seseorang 

menginginkan niat tersebut untuk terwujud. Artinya semakin baik niat yang 

dimiliki oleh pelaku usaha mikro sebagai bentuk dari persepsi tersebut. 

Seorang yang memiliki sikap positif dan mendapat dukungan dari orang-

orang sekitar dan sedikitnya hambatan untuk melakukan suatu perilaku, 
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maka orang tersebut akan memiliki niat yng kuat dibandingkan ketika 

memiliki sikap yang positif dan dukungan dari sekitar namun banyak 

hambatan yang ada untuk melakukan perilaku tersebut. Hal ini juga sejalan 

dengan Theory of Decision Usefulness dimana persepsi atau pandangan yang 

dimiliki oleh pelaku usaha mikro digunakan untuk memanfaatkan adanya 

penggunaan informasi akuntansi secara tepat dan maksimal, karena 

penggunaan informasi akuntansi merupakan hal penting dalam sebuah usaha. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ni Made Intan Priliandani, Putu Dian Pradnyanitasari, dan Komang Adi 

Kurniawan pada tahun 2020 yang memiliki hasil bahwa persepsi pemilik 

berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dari 

pengujian tersebut diperoleh nilai t hitung > t tabel 2,125 > 1,661 dengan 

nilai sig. 0,000 < nilai α 0,05. Sehingga H1 dapat  diterima. Priliandani 

mengatakan bahwa informasi akuntansi adalah bagian terpenting dalam 

sebuah organisasi (perusahaan), sehingga keberhasilan penerapan informasi 

akuntansi membutuhkan persepsi yang baik. Hasil yang sama diperoleh pada 

penelitian Dede Sunaryo, Dadang, dan Lena Erdawati pada tahun 2021 

memiliki hasil persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dari 

pengujian tersebut diperoleh nilai t hitung > t tabel 2,549 > 1,960 dengan 

nilai sig. 0,036 < nilai α 0,05. Sehingga H1 diterima. Dede mengatakan bahwa 

persepsi pelaku UMKM tentang akuntansi yang baik akan diikuti dengan 

penggunaan informasi akuntansi yang baik pula. 
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B. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji T (parsial) diperoleh angka t 

hitung lebih besar dari t tabel yakni 2,039 > 1,989. Dengan tingkat signifikasi 

sebesar 0,045 atau lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. 

Hasil Penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Apabila 

pengetahuan akuntansi meningkat maka penggunaan informasi akuntansi di 

Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo juga akan meningkat. 

Menurut Theory of Planned Behaviour (TPB) menyebutkan bahwa 

pengetahuan akuntansi dipahami sebagai perceived behavioral control yang 

mempengaruhi perilaku individu dalam membuat keputusan yang digunakan 

untuk menemukan dan memecahkan masalah. Dapat disimpulkan bahwa ada 

kaitannya antara pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. Karena dalam peraturan Bank Indonesia sudah dijelaskan bahwa 

salah satu syarat untuk pemberian kredit atau pembiayaan UMKM 

melakukan pencatatan akuntansi yang baik dan berkualitas jika sudah 

memiliki pengetahuan akuntansi maka akan memudahkan para pengusaha 

dalam membuat catatan yang baik dan berkualitas. TPB juga menunjukkan 
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bahwa pengetahuan akuntansi berkaitan dengan penggunaan informasi 

akuntansi guna mengambil suatu keputusan yang tepat untuk mendapatkan 

hasil yang optimal. Hal ini juga sejalan dengan Theory of Decision 

Usefulness dimana pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku usaha 

mikro digunakan sebagai pendorong untuk memanfaatkan adanya 

penggunaan informasi akuntansi sebagai salah satu upaya untuk 

mengumpulkan dan menyajikan informasi mengenai perspektif keuangan 

secara tepat. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ketut Swastika, Nyoman Trisna dan Ni Luh Gede pada tahun 2017  

yang memiliki hasil bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. Dari pengujian tersebut diperoleh 

nilai sig. 0,000 < nilai α 0,05. Sehingga H1 diterima. Ketut Swastika 

mengatakan bahwa pengetahuan akuntansi menjadi salah satu aspek pemilik 

UMKM dalam penggunaan informasi akuntansi pada usaha yang sedang 

dijalani. Aktivitas belajar mengenai akuntansi akan menambah pengetahuan 

akuntansi pelaku UMKM guna menerapkan informasi akuntansi juga akan 

meningkat. Hasil yang sama diperoleh pada penelitian Siti Fithoriah dan Ari 

Pranaditya pada tahun 2019 yang memiliki penggunaan informasi akuntansi 

Dari pengujian tersebut diperoleh nilai t hitung > t tabel 7,494 > 1,661. 

C. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap 
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penggunaan informasi akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan uji T (parsial) diperoleh angka t 

hitung lebih besar dari t tabel yakni 2,085 > 1,989. Dengan tingkat signifikasi 

sebesar 0,040 atau lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. 

Hasil Penelitian ini mendukung hipotesis keetiga yang menyatakan 

bahwa skala usaha berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi 

akuntansi di Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Apabila semakin besar 

skala usaha yang dimiliki usaha tersebut maka penggunaan informasi 

akuntansi di butuhkan juga akan meningkat. 

Menurut Theory of Decision Usefulness menyebutkan bahwa dengan 

menggunakan informasi akuntansi secara tepat, pelaku usaha mikro mampu 

mengetahui perkembangan usaha yang dijalani. Jadi semakin besar skala 

usaha yang dimiliki maka semakin besar pula penggunaan informasi yang 

dibutuhkan dalam usaha tersebut. Jika informasi akuntansi berbanding lurus 

dengan manfaat yang diterima, artinya pelaku usaha mikro dapat 

memanfaatkan adanya penggunaan informasi akuntansi dan merasakan 

dampak positif dari informasi tersebut yang diberikan lebih besar maka 

semakin tinggi pula skala usaha yang dibutuhkan. Perusahaan yang telah 

maju membutuhkan jumlah tenaga kerja yang lebih besar lagi, seiring dengan 

bertambahnya aktivitas perusahaan. Semakin besar skala usaha maka akan 

diperlukan informasi lebih banyak lagi untuk menentukan langkah-langkah 

yang harus diambil perusahaan dimasa yang akan datang. Salah satu 

informasi yang dibutuhkan perusahaan tersebut adalah informasi akuntansi 
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Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Rini Afrianti dan Chandra Halim pada tahun 2021 yang memiliki hasil 

bahwa skala usaha berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

penggunaan informasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian diperoleh 

nilai t hitung > t tabel 6,745 > 1,667 dengan nilai sig. 0,000 < nilai α 0,05. 

Hasil yang sama diperoleh pada penelitian Erick Aderson Pasaribu pada 

tahun 2018 yang memiliki hasil bahwa variabel skala usaha berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel penggunaan informasi. Dari pengujian 

tersebut diperoleh nilai nilai t hitung > t tabel 4,759 > 1,662 dengan nilai sig. 

0,000 < nilai α 0,05. Sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak. Erick 

mengatakan bahwa dari segi skala usaha, kemampuan perusahaan dalam 

mengelola usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang 

dikerjakan perusahaan. Jumlah karyawan yang dipekerjakan dapat 

menunjukkan berapa kapasitas perusahaan dalam mengoperasikan usahanya, 

semakin besar jumlah karyawan maka semakin besar tingkat komplektisitas 

perusahaan. 
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BAB VI 

       PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang sudah 

dijelaskan mengenai pengaruh persepsi pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah tentang akuntansi, pengetahuan akuntansi, dan skala usaha 

terhadap penggunaan informasi akuntansi UMKM di Kecamatan Taman 

kabupaten Sidoarjo, telah diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, variabel persepsi pelaku usaha 

mikro kecil dan menengah tentang akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan informasi akuntansi, sehingga H1 diterima, 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,05 

2. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, variabel pengetahuan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi, 

sehingga H2 diterima, dengan nilai signifikasi sebesar 0,045 dengan 

tingkat signifikasi 0,05 

3. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan, variabel skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi, 

sehingga H3 diterima, dengan nilai signifikasi sebesar 0,040 dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,05 
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B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan yang telah dijelaskan, adapun saran yang 

dapat dipertimbangkan sebagai refrensi guna penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menggunakan variabel lain yang 

belum banyak digunakan dengan menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi agar dapat 

menjelaskan kontribusi variabel tersebut terhadap penggunaan 

informasi, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel 

yang lebih banyak sehingga dapat mengembangkan penelitian ini. 

2. Bagi pemilik Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) diharapkan 

lebih giat dalam mengikuti pelatihan atau sosialisasi guna 

meningkatkan pemahaman dan memperoleh informasi tentang UMKM 

serta dapat sharing mengenai kendala yang sering dihadapi oleh 

UMKM. Dan juga dapat mengembangkan produk yang dihasilkan 

secara maksimal sehingga menjadikan produk tersebut sebagai produk 

unggulan dan sesuai dengan permintaan dan kebutuhan masyarakat 

luas. 

3. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM diharapkan dapat melakukan 

penyuluhan secara berkala kepada UMKM guna meningkatkan 

kualitas SDM dan juga memberikan pelayanan terbaik guna 

keberlangsungan dari UMKM tersebut agar dapat bersaing guna 

mengembangkan usahanya. 
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